BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Perancangan kampanye digital ini didasari oleh kesadaran akan sumber

permasalahan utama, yakni perilaku konsumtif remaja pada produk fast
fashion yang mengakibatkan meningkatnya produksi sampah tekstil yang
sangat berdampak buruk bagi masyarakat khususnya para pekerja industri
tekstil yang dieksploitasi dan juga berdampak buruk bagi lingkungan. Fast
fashion di kalangan remaja dan mahasiswa sudah menjadi bagian dari gaya
hidup sehingga mereka memegang kendali yang kuat terhadap tren dan
dinamika pasar fashion saat ini. Meski beberapa remaja menyadari akan
adanya permasalahan tersebut namun, adanya media sosial dan influencer
juga memperparah situasi ini, karena influencer juga mempunyai peran
yang besar dalam mempromosikan tren fast fashion tanpa memikirkan
konsekuensi negatifnya. Di sisi lain, remaja sangat rentan terpengaruh oleh
apa yang mereka lihat di media sosial kemudian mengikuti hal-hal yang
disukai. Tindakan yang tepat sangat dibutuhkan dalam keadaan seperti ini
karena dikhawatirkan apa yang mereka ikuti semakin mengarah ke hal
negatif dan merugikan diri sendiri, orang lain, serta lingkungan sekitar.
Dari fenomena - tersebut, perancangan kampanye digital dengan
pemanfaatan media sosial ini dibuat sebagai sumber informasi yang dapat
membantu dan menyadarkan generasi muda tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan melalui hal-hal sederhana yang ada di sekitar kita,
yakni dengan menerapkan sustainable fashion melalui konsep capsule
wardrobe.

Kampanye digital dirancang menggunakan metode Design Thinking
sehingga dapat dipastikan bahwa perancangan terstruktur dan berorientasi
pada kebutuhan, pengalaman, kebiasaan, dan motivasi audiens dalam
konsumsi fashion. Untuk mendukung proses analisis dari inti
permasalahan, diperlukan pengumpulan data yang didasarkan pada riset

kuantitatif dan analisis melalui metode SW-+1H agar tepat sasaran.
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Kemudian diperlukan juga strategi komunikasi dalam bentuk verbal dan
visual yang disusun menggunakan prinsip AIDA (Attention, Interest,
Desire, Action) yang diperkuat dengan hook yang berguna untuk
memastikan bahwa pesan kampanye tersampaikan dengan jelas dan
persuasif. Berdasarkan analisis, beberapa remaja dan mahasiswa telah
menunjukkan kesadaran terhadap isu keberlanjutan, namun tidak sedikit
juga yang menganggap bahwa gaya hidup yang sustainable itu terlalu ribet,
mahal, dan pengaruh dari faktor eksternal lainnya seperti tekanan sosial,
serta kurangnya dukungan dari sekitar. Beberapa juga masih belum familiar
dengan konsep capsule wardrobe karena kurangnya pengetahuan mengenai
konsep ini yang membuat mereka berpikir bahwa konsep ini terlalu jauh
dan sulit diterapkan. Selain itu, mayoritas remaja dan mahasiswa memilih
Instagram dan TikTok sebagai platform kampanye karena relevan, efektif
dan strategis untuk menjangkau target audiens secara luas.

Berdasarkan hasil riset tersebut, dibuatlah kampanye digital mengenai
sustainable fashion yang dapat diterapkan melalui konsep capsule
wardrobe dengan media single post, carousel, dan video pendek yang
diunggah di platform media sosial Instagram dan Tiktok @timefitted
dengan tagline “Wear what fits you, your time, your world!” serta hashtag
kampanye #CapsuleWardrobeForChange. Penyampaian konten kampanye
ini menggunakan pendekatan yang santai, relevan, tidak terkesan
menggurui, namun tetap informatif karena pada dasarnya tujuan dari
kampanye ini adalah mengajak target audiens untuk secara perlahan
menerapkan gaya hidup berkelanjutan melalui kebiasaan fashion mereka.
Secara visual, desain konten mengadopsi gaya modern-editorial yang
menggabungkan fotografi dan ilustrasi dengan elemen desain spesifik
seperti efek dotted screen dan wiggle motion untuk menciptakan kesan
dinamis. Palet warna netral dipilih untuk mendukung kenyamanan mata
audiens (user experience) serta selaras dengan prinsip eco-friendly.

Strategi konten dirancang bervariasi mengikuti alur AIDA (Attention,
Interest, Desire, Action) dengan hook yang kuat pada setiap cover atau detik

pertama video. Untuk menyadarkan audiens akan dampak lingkungan,
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digunakan hook provokatif seperti “Beli baju baru setiap ada diskonan?”
dan fakta ringan dengan headline “Did you know?”. Pada tahap edukasi
dan ketertarikan, konten menyajikan solusi praktis lewat judul “4 alasan
kenapa outfitmu kurang pas” serta perbandingan visual “Wearing vs
Styling”. Selain itu, pendekatan storytelling yang relatable dihadirkan
melalui konten “Aku mau nerapin sustainable fashion tapi masih pake
produk fast fashion. Gimana dong?” untuk membangun kedekatan
emosional dengan keraguan yang sering dialami target audiens.

Sebagai puncak aktivasi, kampanye ini mendorong audiens untuk
melakukan aksi nyata melalui panduan teknis seperti “/ base 4 outfits ”, “3
easy steps menerapkan sustainable fashion”, dan “333 Capsule Wardrobe
Challenge” yang mengajak audiens memilih 3 atasan, 3 bawahan, dan 3
sepatu/aksesoris. - untuk membuktikan kreativitas mereka. Dengan
memanfaatkan fitur background music yang sedang tren dan editing video
clean cut, sehingga konten edukasi mengenai sustainable fashion dapat

tersampaikan dengan cara yang tidak membosankan dan tetap berdampak.

B. Saran
Dari perancangan kampanye digital ini, perancang menemukan

beberapa hal yang dapat dikembangkan lagi untuk mengoptimalkan
perancangan, yakni:

1. Penggunaan beberapa elemen desain yang kurang selaras dengan
konsep kampanye dapat diganti dengan elemen yang lebih relevan.

2. Disarankan untuk menggunakan device yang mendukung pada proses
produksi konten agar dapat menghasilkan konten yang maksimal dan
berkualitas.

3. Perlu adanya eksplorasi gaya desain yang lebih berani dan
eksperimental agar visual kampanye tidak terkesan monoton.
Pendekatan visual yang unik sangat diperlukan untuk menciptakan
kesan memorable serta menarik atensi (hook) audiens Gen Z yang

memiliki rentang perhatian singkat.
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